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ABSTRAK

Jerawat merupakan masalah kulit yang berkaitan dengan infeksi bakteri
Propionibacterium acnes. Herba krokot (Portulaca oleracea L.) mengandung
senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antibakteri dan dapat dikembangkan
dalam sediaan topikal. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi senyawa herba
krokot secara in silico, memformulasikan ekstrak dalam sediaan facial wash, serta
mengevaluasi aktivitas antibakterinya secara in vitro. Analisis in silico dilakukan
menggunakan molecular docking terhadap reseptor Exo-x-sialidase (PDB ID:
7LBYV), sedangkan uji antibakteri menggunakan metode difusi cakram Kirby-
Bauer. Hasil molecular docking menunjukkan 3-benzyloxy-2-fluoro-4-methoxy-
benzaldehyde memiliki binding energy —5,76 kkal/mol, dengan hasil evaluasi
ADMET yang mendukung dan AMES toxicity negatif. Formulasi facial wash
ekstrak herba krokot menunjukkan karakteristik sediaan yang memenuhi
persyaratan evaluasi fisik. Uji antibakteri menunjukkan aktivitas penghambatan
terhadap P. acnes, dengan konsentrasi 15% menghasilkan zona hambat tertinggi
sebesar 16,1 + 0,68 mm. Senyawa tersebut berpotensi dikembangkan sebagai
kandidat bahan aktif facial wash, dengan pengujian lebih lanjut diperlukan untuk
mengonfirmasi aktivitas dan keamanannya.



